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ABSTRAK

ANALISIS EMISI KARBONDIOKSIDA DARI SUMBER TIDAK
BERGERAK (STUDI KASUS : KELURAHAN RAWASARI KOTA JAMBI)

Dimas Munandar 1, Anggrika Riyanti, ST, M.Si. Hadrah, ST, MT 2
Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Batanghari
E-mail: Hellodims19@gmail.com

ABSTRAK

Berbagai aktivitas yang ada di pemukiman berkontribusi dalam menghasilkan emisi
karbon (CO2). Emisi CO. dapat dihasilkan dari timbulan sampah, penggunaan
energi listrik dan penggunaan kompor gas LPG. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berapa jumlah emisi karbondioksida yang dihasilkan dari aktivitas di
pemukiman, mengetahui hubungan kondisi fisik & non fisik terhadap emisi
karbondioksida di pemukiman dan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap emisi
karbondioksida di pemukiman kelurahan Rawasari, kecamatan Alam barajo, Kota
Jambi. Data yang di analisis adalah jumlah emisi CO. dari aktivitas listrik, LPG,
persampahan menggunakan perhitungan metode IPCC. Untuk melihat hubungan
antara kondisi fisik & non fisik terhadap emisi CO; dipemukiman dilakukan
wawancara dan kuisoner serta di analisis dengan korelasi pearson. Tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai GRK dihitung berdasarkan skala likert. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah emisi karbondioksida yang dihasilkan dari aktivitas
pemukiman Kelurahan Rawasari sebesar 23,75 tonCO2-eq. Hasil penelitian
menunjukkan variabel luas rumah, daya listrik, jumlah anggota keluarga
pendapatan rata-rata memiliki hubungan sedang terhadap emisi CO. yang
dihasilkan. sementara itu tingkat pendidikan memiliki hubungan lemah terhadap
emisi CO. yang dihasilkan. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap emisi
karbondioksida dikategorikan kurang dengan nilai 51,67%.

Kata kunci : Emisi karbondioksida, kondisi fisik & non fisik
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ABSTRACT

ANALYSIS OF CARBON DIOXIDE EMISSIONS FROM STATIONARY
SOURCES IN HOUSEHOLDS (CASE STUDY: RAWASARI URBAN
VILLAGE, JAMBI CITY).

Various activities in settlements contribute to the generation of carbon emissions
(CO2). CO2emissions can be generated from waste generation, the use of electrical
energy and the use of LPG gas stoves. This study aims to analyze how much carbon
dioxide emissions are generated from activities in settlements, determine the
relationship between physical & non-physical conditions to carbon dioxide
emissions in settlements and the level of public knowledge of carbon dioxide
emissions in the settlement of Rawasari village, Alam barajo sub-district, Jambi
City. The data analyzed is the amount of CO2 emissions from electricity, LPG,
waste activities using the IPCC method calculation. To see the relationship between
physical & non-physical conditions to CO2 emissions in settlements, interviews and
questionnaires were conducted and analyzed with Pearson correlation. The level of
community knowledge about GHG was calculated based on a Likert scale. The
results showed that the amount of carbon dioxide emissions generated from
settlement activities in Rawasari Village was 23.75 tonsCO2-eq. The results showed
that the variables of house area, electric power, number of family members, average
income had a moderate relationship with the CO2 emissions produced, while the
level of education had a weak relationship with the CO, emissions produced. The
level of public knowledge of carbon dioxide emissions is categorized as less with a
value of 51.67%.

Keywords: Carbon dioxide emissions, settlements, physical & non-physical
conditions.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gas rumah kaca (GRK) adalah gas di atmosfer yang fungsinya menyerap
radiasi infra merah dan ikut menentukan suhu atmosfer. Berbagai kegiatan manusia,
sejak era pra-industri menjadi penyebab emisi gas rumah kaca ke atmosfer
mengalami kenaikan. Emisi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer diperkirakan akan
mengalami kenaikan 25-90% pada tahun 2030, jika tidak dilakukan upaya
pencegahan atau pengurangan. Pemerintah Indonesia masih terus berupaya untuk
menurunkan emisi gas rumah kaca (GRK) sesuai dengan target yang tercantum
dalam Nationally Determined Contribution (NDC). Menurut NDC, target
penurunan emisi sebesar 29% pada tahun 2030 diterjemahkan menjadi angka 834
juta ton CO: untuk seluruh sektor. Sektor energi sendiri mendapatkan porsi
penurunan emisi sebesar 314 juta ton CO. (Kementerian ESDM, 2017). Gas Rumah
Kaca merupakan salah satu sumber utama penyebab terjadinya perubahan iklim.
Perubahan iklim merupakan salah satu dampak dari pemanasan global yang telah

menjadi isu internasional dan terus menjadi sorotan di berbagai macam kalangan.

Emisi karbondioksida (CO.) adalah salah satu jenis emisi gas rumah kaca
yang menjadi faktor utama timbulnya fenomena pemanasan global (Labiba et al.
2018). Produksi emisi gas karbondioksida (CO2) erat kaitannya dengan aktivitas
manusia. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh manusia, maka semakin

tinggi nilai emisi yang dihasilkan (Admaja et al. 2018). Aktivitas manusia, seperti



konsumsi energi listrik (penggunaan lampu, penggunaan peralatan dapur,
penggunaan perangkat elektronik), penggunaan alat transportasi (kendaraan
bermotor dan mobil) dapat menghasilkan karbondioksida (CO2) (Khairi 2020). Hal
ini menunjukkan terjadinya hubungan antara aktivitas manusia dengan kualitas
udara di atmosfer. Menurut Dhakal (2010) dalam Nugrahayu dkk (2017), sumber
utama emisi gas rumah kaca yang banyak dikaji adalah karbondioksida (CO2). Hal
tersebut cukup beralasan, mengingat karbondioksida (CO.) merupakan salah satu
gas yang banyak dihasilkan di wilayah perkotaan, terutama dari sektor rumah
tangga. Data yang dihimpun dari Kementrian Negara Lingkungan Hidup Indonesia
menunjukan bahwa sektor energi memberikan sumbangan terbesar gas rumah kaca
Sebesar 29%. Karena itu, kegiatan rumah tangga berperan sebagai penyumbang

emisi gas CO> sebagai salah satu penyebab gas rumah kaca.

Berbagai aktivitas yang ada di pemukiman  berkontribusi dalam
menghasilkan emisi karbon (COz). Aktivitas di kawasan pemukiman yang
menghasilkan CO- antara lain timbulan sampah, penggunaan energi listrik dan

penggunaan kompor gas LPG.

Berdasarkan data BPS 2021 Kelurahan Rawasari salah satu kelurahan
terpadat yang ada di Kecamatan Alam barajo Kota jambi dengan jumlah penduduk
yaitu sebesar 15.641 jiwa, dengan kepadatan penduduknya mencapai 2.219
jiwa/km?. Tingginya jumlah penduduk dengan beragam aktivitas penduduk ini
tentunya akan berpengaruh terhadap emisi CO. yang dihasilkan dari aktivitas

rumah tangga.



Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Astari (2012), diketahui bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai emisi yang dihasilkan dari suatu rumah
tangga yaitu tipe rumah, daya listrik dan jumlah penghasilan. Penelitian lain dari Li
& Wang (2010), juga menjelaskan bahwa pendidikan kepala rumah tangga, usia
kepala rumah tangga, ukuran rumah, dan faktor-faktor geografis mempengaruhi
nilai emisi karbon. Hasil penelitian lain dari Grunewald et al. (2012), menyatakan
bahwa pendapatan, usia, jenis kelamin, dan pendidikan kepala keluarga
mempengaruhi jejak karbon yang dihasilkan rumah tangga. Penelitian lain dari
Puspitasari et al., (2018), menyatakan bahwa semakin besar penghasilan suatu
rumah tangga maka emisi CO yang dihasilkan semakin besar. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar jumlah penghasilan suatu rumah tangga maka konsumsi
bahan bakar fosil rumah tangga juga semakin besar dengan total emsi CO2 0,236

tonCO..

Menurut Puspitasari et al. (2018) faktor emisi CO, pada rumah tangga
diepngaruhi oleh faktor fisik dan non fisik sehingga dapat di asumsikan bahwa
kondisi fisik dan non fisik pada rumah tangga memiliki hubungan emisi
karbondioksida yang dihasilkan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi akan
berbeda-beda. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui hubungan kondisi fisik

dan non fisik pada rumah tangga dengan emisi karbondioksida yang dihasilkan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa jumlah emisi karbondioksida yang dihasilkan dari aktivitas

pemukiman?



Bagaimana hubungan kondisi fisik & non fisik terhadap emisi
karbondioksida di pemukiman ?
Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat terhadap emisi karbondioksida

di pemukiman

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

Menghitung emisi GRK yang dihasilkan dari aktivitas pemukiman.
Menganalisis hubungan kondisi fisik dan non fisik terhadap emisi
karbondioksida di pemukiman.

Menganalisis ~ tingkat pengetahuan  masyarakat terhadap emisi

karbondioksida di pemukiman

1.4 Batasan Masalah

1.

Wilayah yang menjadi kajian penelitian adalah pemukiman di Kelurahan
Rawasari Kota Jambi.

Pelingkupan aktivitas yang menghasilkan emisi CO, di pemukiman pada
penelitian ini meliputi aktivitas dari sektor energi (konsumsi listrik dan
LPG), dan sektor persampahan

Emisi CO; dalam penelitian ini dihitung dalam ukuran unit CO;
menggunakan metode IPCC 2006.

Mengetahui hubungan korelasi emisi CO> dan kondisi fisik dan non fisik.
Kondisi lingkungan pemukiman penduduk dihitung dengan beberapa
indikator yaitu kondisi fisik dan kondisi non fisik.

Timbulan sampah per orang berdasarkan SNI 3242-2008.

Tingkat pengetahuan penduduk diperoleh berdasarkan kuisoner.



1.5 Sistematika Penyusunan Laporan

Sistematika penyusunan laporan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab I, menguraikan tentang latar belakang, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, rumusan masalah, dan batasan masalah serta
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab Il, deskripsi teori pendukung yang berkaitan dengan
perhitungan jejak karbon, sumber-sumber emisi yang menghasilkan

CO..

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN
Pada Bab Il berisi penjelasan metoda serta prosedur pelaksanaan

penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan mnguraikan hasil penelitian dan pembahasan
sesuai dengan topik kajian. Hasil dan pembahasan dapat disajikan
dalam bentuk narasi, tabel, gambar, peta terkait dengan data primer dan
data sekunder.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan berisi tentang usulan- usulan

terhadap penyelesaian lebih lanjut dari permasalahan yang dikaji.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gas Rumah Kaca

Seorang ahli matematika dari Perancis, Jean Fourrier, pada tahun 1822
menganalogikan atmosfer bumi dengan kaca dari rumah kaca. Atmosfer sama
halnya dengan rumah kaca 11-2 melewatkan cahaya tampak matahari hingga
mencapai dan menghangatkan permukaan bumi. Hal ini berarti tanpa atmosfer
maka bumi akan dingin. Gas-gas di atmosfer yang bertindak sebagai rumah kaca
ini disebut gas rumah kaca. Gas rumah kaca ini sudah ada sejak awal terbentuknya
bumi. Gas ini masuk ke bumi melalui proses alamiah dan kegiatan manusia
(bioantropogenik). Fenomena terjadinya pemanasan global adalah diakibatkan oleh
semakin meningkatnya gas buang penyebab efek rumah kaca. Efek rumah kaca

terjadi di atmosfer pada lapisan traposfer (Soedomo, 2015).

Pemanasan global pada dasarnya merupakan fenomena peningkatan
temperatur global dari tahun ke tahun karena terjadinya efek rumah kaca yang
disebabkan oleh meningkatnya emisi gas karbondioksida (COz), metana (CHa),
dinitrooksida (N2O) dan CFC sehingga energi matahari terperangkap dalam
atmosfer bumi. Energi matahari memanasi permukaan bumi, sebaliknya bumi
memantulkan kembali energi tersebut ke angkasa. Gas di atomsfer (uap air, karbon
dioksida, metana, asam nitrat dan gas lainnya) menyaring sejumlah energi yang
dipancarkan, memberi efek seperti rumah kaca, sehingga gas diatmosfer tersebut

disebut gas rumah kaca (Alwin, 2016).



Kegiatan manusia tidak saja akan menambah konsentrasi gas-gas yang
sebelumnya secara alami telah ada, tetapi juga memperkenalkan jenis-jenis gas baru
di dalam lapisan atas atmosfer yang akan memberikan efek rumah kaca yang lebih
besar. Chloro Fluoro Carbon (CFC) dan beberapa jenis gas refrigeran lainnya,
merupakan unsur-unsur baru atmosferik yang dikeluarkan oleh aktivitas manusia.
Golongan ini mempunyai potensi pemanasan bumi yang sangat besar, antara 1.000-

20.000 kali potensi pemanasan karbon dioksida (Soedomo, 2015).

Sebagai contoh, konsentrasi CO pada awal revolusi industri diperkirakan
sekitar 280 ppm. Hasil pengamatan terakhir, pada tahun 1988 menunjukkan, bahwa
konsentrasi CO- telah naik kembali menjadi 351 ppm. Berarti selama kurun waktu
100 tahun terakhir, konsentrasi CO> di atmosfer telah naik sebesar 70 ppm. Lebih
dari 12,5% dari angka kenaikan tersebut hanya terjadi dalam 30 tahun terakhir ini.
Jika laju peningkatan sebesar 0,4% per tahun ini berlangsung terus, konsentrasi
menjelang akhir 2025 akan menjadi dua kali lipat dibandingkan dengan konsentrasi

CO2 pada periode praindustri, pada abad ke 19 (Soedomo, 2015)

Penyebab pemanasan global juga dipengaruhi oleh berbagai proses efek
balik yang dihasilkannya, seperti pada penguapan air. Pada awalnya pemanasan
akan lebih meningkatkan banyaknya uap air di atmosfer. Karena uap air sendiri
merupakan gas rumah kaca, maka pemanasan akan terus berlanjut dan menambah
jumlah uap air di udara hingga tercapainya suatu kesetimbangan konsentrasi uap

air.



Keadaan ini menyebabkan efek rumah kaca yang 11-3 dihasilkannya lebih
besar bila dibandingkan oleh akibat gas CO- itu sendiri. Peristiwa efek balik ini
dapat meningkatkan kandungan air absolut di udara, namun kelembaban relatif
udara hampir konstan atau bahkan agak menurun karena udara menjadi
menghangat. Karena usia CO- yang panjang di atmosfer maka efek balik ini secara

perlahan dapat dibalikkan (Soden dkk, 2005 dan Alwin, 2016).

Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC) menyimpulkan bahwa
sebagian besar peningkatan suhu rata-rata global sejak pertengahan abad ke-20
kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca
akibat aktivitas manusia. Hal yang serupa dinyatakan dalam laporan America’s
Climate Choice Tahun 2010, bahwa peningkatan rata-rata suhu global merujuk ke
aktivitas manusia yang menghasilkan gas-gas rumah kaca ke atmosfer. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya konsentrasi CO- di atmosfer yang tercatat selama
150 tahun terakhir ini dan konsentrasi CO> saat ini lebih tinggi dari konsentrasi pada
waktu +800.000 tahun terakhir. Peningkatan konsentrasi CO, di atmosfer dapat
disebabkan terutama karena meningkatnya emisi CO- dari aktivitas manusia yang
menggunakan bahan bakar fosil, penggundulan hutan, dan perubahan tata guna

lahan (Astari, 2012).

2.1.1 Jenis Gas Rumah Kaca
Terdapat 6 senyawa GRK yang disepakati dalam Protokol Kyoto, yaitu
karbondioksida (CO2), metana (CHa), dinitrogenoksida (N20), chloro-fluoro-

carbon (CFC), hidro-fluoro-carbon (HFCs), dan sulfur heksafluorida (SF6). Hal



tersebut juga tercantum dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 71

Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional.

a.

Karbondioksida (COz)

Karbondioksida (CO.) adalah gas alami yang terdapat di alam dengan
jumlah yang sedikit dan toksisitas yang rendah (Susana,1988).

Metana (CHa)

Metana (CH4) adalah komponen utama gas alam. Metana dapat terbentuk
akibat peristiwa alami ataupun akibat aktivitas manusia.

Dinitrogenoksida (N20)

Dinitrogen oksida memiliki konsentrasi rata-rata yang terus meningkat dari
tahun 1978 hingga tahun 2010 pada angka 0,2 sampai 0,3% setiap tahunnya.
Aktivitas yang mendukung naiknya konsentrasi dinitrogen oksida di
atmosfer antara lain pemupukan tanah, penggunaan lahan, pembakaran
biomassa, serta pembakaran bahan bakar fosil (Artadi, 2013).

Gas Terfluorinasi

Gas-gas yang termasuk ke dalam gas terfluorinasi adalah chloro-fluoro-
carbon (CFC), hidro-fluoro-carbon (HFCs), dan sulfur heksafluorida (SF6).
Gas tersebut merupakan gas rumah kaca sintetik dipancarkan oleh berbagai
proses energi dan memiliki daya serap panas yang kuat dikarenakan

memiliki nilai Global Warming Potential yang tinggi (Artadi, 2013).

2.1.2 Dampak Gas Rumah Kaca

Pemanasan global berdampak terhadap pengurangan luas glester dan es laut

di kutub utara yang berimplikasi meningkatnya permukaan laut. Para ilmuan setuju



bahwa bahkan dengan peningkatan kecil pada suhu global akan menyebabkan
perubahan iklim yang signifikan dan perubahan cuaca, yang mempengaruhi
cakupan awan, curah hujan, pola angin, frekuensi dan intensitas badai, dan durasi
musim (Astari, 2012). Dampak lain yang ditimbulkan dari meningkatnya suhu
global yang berimplikasi terhadap perubahan iklim adalah (Attribution of Extreme

Weather Events in the Context of Climate Change, 2016):

1. Meningkatnya suhu rata-rata global juga akan menaikkan permukaan air
laut, mengurangi pasokan air tawar sebagai akibat dari banjir yang
terjadi di sepanjang garis pantai di seluruh dunia dan air garam mencapai
daratan.

2. Deforestasi dan perubahan tata guna lahan mengancam terganggunya
bahkan hilangnya habitat banyak spesies langka di dunia terancam akan
punah dengan suhu yang meningkat.

3. Menjadikan vektor penyakit tertentu yang dibawa oleh hewan atau
serangga seperti malaria, akan menjadi lebih luas jangkauannya dengan

kondisi suhu hangat yang terus meluas.

Komitmen Pemerintah Indonesia dari rangkaian kesepakatan Bali Action
Plan pada The Conferences of Parties (COP) ke-13 United Nations Frameworks
on Climate Change (UNFCCC) tahun 2007 dan hasil COP-15 di Copenhagen
Tahun 2009 dan COP-16 di Cancun pada tahun 2010, Pemerintah Indonesia dalam
pertemuan G-20 di Pittsburg pada tahun 2009 berkomitmen untuk menurunkan
emisi gas rumah kaca sebesar 26% dengan usaha sendiri, dan mencapai 41% jika

mendapat bantuan Internasional pada tahun 2020 dari kondisi tanpa adanya rencana
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aksi (bussines as usual/BAU). Maka disusunlah langkah-langkah untuk
menurunkan emisi gas rumah kaca dengan diterbitkannya Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 61 Tahhun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca.

Menyikapi Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2011 tentang
Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca dan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi
Gas Rumah Kaca Nasional, maka Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia mengeluarkan Peraturan Nomor P.73 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penyelenggraan dan Pelaporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional,
serta secara khusus Kementrian Lingkungan Hidup menerbitkan Buku Pedoman
Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional dimana dalam buku
tersebut inventarisasi gas rumah kaca dibagi kedalam empat sektor utama, yaitu
sektor penggunaan energi, sektor proses industri dan penggunaan produk, sektor

pertanian, kehutanan, & penggunaan lahan, dan sektor pengelolaan limbah (waste).

2.2 Jejak Karbon

Jejak karbon merupakan jumlah total dari emisi gas karbondioksida (CO>)
secara langsung (primer) maupun tidak langsung (sekunder) dan akumulasi dari
seluruh penggunaan produk dalam aktivitas manusia sehari-hari (Wiedeman dan
Minx, 2007). Sedangkan menurut Karbon Trust (2007) memaparkan bahwa jejak
karbon merupakan suatu metode untuk memperkirakan jumlah emisi gas rumah
kaca. Satuan jejak karbon adalah ton-setara-CO, atau kg-setara-CO. (Browne dkk,

2009 dalam Alwin, 2016).
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Jejak karbon terbagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu jejak karbon primer dan jejak
karbon sekunder.
a. Jejak Karbon Primer

Jejak karbon primer merupakan jejak karbon yang didapat dari hasil

pembakaran bahan bakar fosil, sebagai contohnya penggunaan bahan bakar

untuk kegiatan memasak dan transportasi (Wulandari, 2013).

b. Jejak Karbon Sekunder

Jejak karbon sekunder adalah jumlah emisi karbondioksida yang diemisikan

secara tidak langsung, dihasilkan dari peralatan-peralatan elektronik yang

menggunakan daya listrik (Wulandari, 2013).

Jejak karbon dihitung dalam ukuran unit ton CO, dan memberikan dampak
pada kenaikan Gas Rumah Kaca (GRK). Jejak karbon ini dijadikan acuan untuk
mengukur seberapa banyak emisi GRK yang dihasilkan dari suatu kegiatan sehari-
hari, baik dari kegiatan industri, kegiatan rumah tangga dan lain sebagainya

(Santoso, 2017).

2.2.1 Jejak Karbon Dari Sumber Tidak Bergerak

Jejak karbon adalah ukuran dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan,
dan perubahan iklim tertentu. Hal ini terkait dengan jumlah gas rumah kaca yang
dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari melalui pembakaran bahan bakar fosil
untuk listrik, pemanasan dan transportasi dan hal lainnya. Jejak karbon merupakan
jumlah total dari hasil emisi karbondioksida secara langsung maupun tidak
langsung dan merupakan akumulasi dari penggunaan produk dalam kehidupan

sehari-hari (Wiedmann & Minx, 2008). Satuan jejak karbon adalah ton setara CO>
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(ton/CO2eq) atau kg-setara-CO> (kg/CO2eq). Jejak karbon dapat dihitung dengan
beberapa cara. Pertama dengan melihat penggunaan bahan bakar fosil yang
digunakan. Penggunaan tersebut berupa penggunaan bahan bakar fosil berupa
minyak bumi atapun gas alam. Bahan bakar fosil tersebut secara langsung dapat
menghasilkan karbondioksida (CO). Kedua dengan melihat penggunaan listrik
untuk keperluan sehari-hari. Aktivitas penggunaan listrik memproduksi sejumlah
CO2yang berasal dari pembangkit listrik pemasok energi listrik yang dipakai. Jejak
karbon merupakan sebuah metode untuk memperkirakan jumlah emisi gas rumah
kaca pada persamaan karbon dari hasil silang daur ulang proses produksi bahan
dasar yang digunakan di industri, pembuangan pada produk akhir
(www.carbontrust.com). Setiap rumah tangga memiliki keragaman aktivitas dan
menghasilkan nilai jejak karbon yang berbeda-beda. Keragaman tersebut
disesuaikan dengan jenis aktivitas yang dilakukan oleh anggota rumah tangga yang
bersangkutan. Saat ini permintaan energi rumah tangga didominasi oleh listrik,
disusul oleh LPG dan minyak tanah. Adanya kebijakan subsitusi minyak tanah
dengan LPG, permintaan energi rumah tangga masa mendatang diperkirakan akan
sangat berbeda dengan kondisi saat ini. Permintaan energi setiap rumah tangga akan
meningkat sejalan dengan pertumbuhan perkapita dan akses terhadap energi.
Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan perhitungan nilai jejak karbon dengan
sumber tidak bergerak yaitu jejak karbon primer yang bersumber dari konsumsi
LPG atau bahan bakar memasak lain dan jejak karbon sekunder yang bersumber
dari penggunaan energy listrik dalam rumah tangga (Wiratama et al. 2015). Faktor

emisi merupakan nilai rata-rata suatu parameter pencemar udara yang dikeluarkan
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sumber spesifik. Faktor-faktor ini biasanya dinyatakan sebagai berat polutan dibagi
dengan satuan berat, volume, jarak, atau lamanya aktivitas yang dapat
mengeluarkan polutan. Adanya variasi tersebut, menimbulkan ekspresi faktor emisi

dengan unit yang berbeda (Anonim, 2010).

Emisi CO2 dalam penelitian ini adalah emisi CO dari kegiatan rumah tangga.
Emisi CO> yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga kemudian dikelompokkan
menjadi dua yaitu emisi langsung dan emisi tidak langsung. Emisi CO2 langsung
berasal dari penggunaan bahan bakar rumah tangga dan BBM kendaraan bermotor
untuk aktifitas keluarga, sedangkan emisi CO. tidak langsung berasal dari

penggunaan energi listrik rumah tangga (IPCC, 2006) .

2.3 Perhitungan Jejak Karbon

Menurut Wiedemann dan Minx (2007) Jejak karbon dapat dihitung dengan
dua cara. Pertama dengan melihat penggunaan bahan bakar fosil yang digunakan.
Penggunaan bahan bakar fosil berupa minyak bumi ataupun gas alam, secara
langsung mengeluarkan emisi gas karbondioksida (CO2). Kedua dengan melihat
penggunaan listrik untuk keperluan sehari-hari. Aktifitas penggunaan listrik akan
memproduksi sejumlah CO; yang berasal dari pembangkit listrik yang produksinya
menggunakan bahan bakar fosil seperti Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
Perhitungan emisi gas karbondioksida (CO.) dilakukan dengan cara mengalikan
volume bahan bakar yang dikonsumsi dengan faktor emisi dari jenis bahan bakar
yang dikonsumsi tersebut (Alwin, 2016). Faktor emisi adalah nilai rata-rata suatu
parameter pencemar udara yang dikeluarkan dari sumber spesifik. Menurut KLHK

(2017) faktor emisi adalah besaran emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang dilepaskan
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ke atmosfer per satua aktivitas tertentu. Menurut World Resource Insitute (2007)
metode perhitungan berdasarkan fuel used based memiliki tingkat realibilitas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan metode distance based. Oleh karena itu
disarankan menggunakan metode fuel used based dalam menghitungg emisi CO-

dari konsumsi bahan bakar.

Perhitungan emisi GRK digunakan faktor emisi, dimana nantinya faktor emisi
yang akan dikalikan dengan jumlah penggunaan bahan bakar sehingga akan

didapatkan jumlah total emisi yang dikeluarkan.

Perhitungan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) menurut Intergovernmental Panel
on Climate Change (IPCC) Guideline (2006) dikelompokkan kedalam 3 tingkatan,
atau dalam tiga tingkat ketelitian, perhitungan GRK dikenal dengan istilah “Tier”.

Tiga tingkat ketelitian (Tier) dijelaskan sebagai berikut:

1. Tier 1: Estimasi GRK berdasarkan data aktivitas dan faktor emisi deafault
yang disediakan oleh IPCC Guideline.

2. Tier 2: Estimasi GRK dengan data aktivitas yang lebih akurat dan memakai
faktor emisi deafault IPCC atau faktor emisi yang telah disediakan oleh
suatu negara atau suatu industri (country specific/plant specific).

3. Tier 3: Estimasi GRK denggan data aktivitas yang lebih akurat berdasarkan
metode spesifik suatu negara (pengukuran langsung) dan dengan
menggunakan faktor emisi spesifik suatu negara atau suatu industri.

Persamaan untuk pendugaan emisi Gas Rumah Kaca secara umum dapat ditulis

dalam bentuk persamaan sederhana berikut (IPCC, 2006):
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EMisi =AD X EF ... (Persamaan 2.1)

Dimana AD adalah data aktivitas manusia yang menghasilkan emisi GRK dan
EF yaitu faktor emisi yang menunjukan besarnya emisi per satuan unit kegiatan
yang dilakukan (KLH, 2012 dan IPCC, 2006).

Untuk mengukur emisi gas rumah kaca selain CO. (CHs dan N.O) yang
sebanding dengan CO; digunakan Global Warming Potential (GWP). GWP yaitu
faktor yang digunakan untuk menghitung emisi gas rumah kaca yang relatif
terhadap CO- (CO; eq) (IPCC, 2007). Tabel 2.2 menyajikan GWP untuk radiasi

dalam jangka waktu 100 tahun (IPCC, 2014).

2.3.1 Perhitungan Jejak Karbon dari Sektor Persampahan

Sampah merupakan bagian dari aktivitas manusia dan merupakan penyebab
pemansan global. Sampah menghasilkan gas rumah kaca berupa Gas metan (CHa)
dan Gas karbondioksida (CO.). Sampah yang terkumpul dalam kurun waktu
tertentu akan terurai dan menghasilkan gas yang tersebar di udara . Gas yang paling
sering dihasilkan selama degradasi sampah organik adalah Metana (CH4) dan

karbon dioksida (CO>).

Menurut SNI-19-2452-2002, timbulan sampah dapat didefinisikan sebagai
banyaknya sampah yang dihasilkan dari kegiatan masyarakat dalam satuan volume
maupun per kapita perhari, atau perluas bangunan, atau perpanjang jalan. Pada
timbulan sampah selanjutnya dilakukan proses pemilahan, pewadahan dan

pengelolan pada sumber sampabh.
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Menurut Damanhuri & Padmi (2010), klasifikasi timbulan sampah menurut jenis

rumah adalah sebagai berikut :

1. Rumah permanen = Rumah permanen = 2,25 — 2,5 L per orang/hari
2. Rumah semi permanen = 2 - 2,25 L per orang/hari
3. Rumah non permanen = 1,75 - 2 L per orang/hari

Kriteria besar timbulan sampah berdasarkan komponen sumber
sampah dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Timbulan Sampah Berdasarkan Jenis Rumah

Volume Berat
Jenis Rumah
(liter/orang/hari) (kg/orang/hari)
Rumah Permanen 225-25 0,350 - 0,400
Rumah Semi Permanen 2-225 0,300 - 0,350
Rumah Non Permanen 1,75-2 0,250 - 0,300

Sumber : (Damanhuri & Padmi, 2010)
Berikut merupakan rumus untuk menentukan besarnya emisi

CO2 yang dihasilkan dari sektor persampahan :

Emisi CO: = jumlah sampah yang dihasilkan x faktor emisi.......... (persamaan 2.2)

Keterangan :

Faktor emisi : 1,09 (Wilson, 2005 dalam Alwin, 2016)
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2.3.2 Perhitungan Jejak Karbon dari Aktivitas Pemakaian Listrik

Emisi gas karbondioksida (CO2) sebagai komponen utama gas rumah kaca
dari konsumsi energi listrik pemukiman dapat dihitung dengan mengetahui energi
listrik yang digunakan dengan satuan energi listrik Kilowat hours (kwh). Total kWh
listrik lalu dikaitkan dengan faktor emisi CO. untuk mengetahui jumlah emisi CO..
Ecometrica (2011) dalam Sagala (2016) menyebutkan bahwa faktor emisi CO. per
kWh untuk negara Indonesia dari konsumsi listrik yaitu 0,774388897 kg CO. /

kWh.

Faktor emisi karbondioksida (COz) dari konsumsi energi listrik yang
dihitung dari penyediaan produksi listrik terdapat dalam panduan metode ACM

002 (Astari, 2012), persamaanya sebagai berikut:

FE = SFC x NCV x CEF x Oxid x 44/12.................... (Persamaan 2.3)
Keterangan:
FE : faktor emisi CO2 konsumsi listrik (satuan massa/MWh)
SCF : specific fuel consumption
NCV : Nilai Net calorife volume (Energi contet) per unit massa atau

volume bahan bakar (TJ/ton fuel)
CEF : Carbon emission factor (ton CO2/TJ)

Oxid : Oxidation factor

Setelah didapatkan nilai faktor emisi, kemudian dilakukan perhitungan emisi

karbon yang dihasilkan dengan menggunakan rumus (Putri, 2017):
Emisi CO2 = FE CO2 x Konsumsi listrik................... (Persamaan 2.4)

Keterangan:
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Emisi CO» : Emisi gas CO2 (kgCO2-eq)
FE : Faktor emisi CO konsumsi listrik (kgCO2-eq / kWh)
Konsumesi listrik : Pembelanjaan listrik (kWh)
2.3.3 Perhitungan Jejak Karbon dari Aktivitas Penggunaan LPG
Lingkup satu emisi meliputi aktivitas penggunaan LPG dirumah tangga.
Perhitungan jejak karbon lingkup satu dilakukan dengan Persamaan sebagai

berikut :

Emisi = Konsumsi LPG x NK LPG x FE CO2 (LPG) ................ (Persamaan 2.5)

Keterangan:

Emisi : Total emisi CO2 Konsumsi

LPG : Konsumsi gas LPG (kg)

FE CO2>  : Faktor emisi CO2 menurut jenis bahan bakar (kg/MJ)

NK CO2 : Nilai kalor CO2 menurut jenis bahan bakar (MJ/I atau MJ/kg)

2.4 Hubungan Karakteristik Penduduk yang Mempengaruhi Jejak Karbon
Dalam penelitian Wulandari (2013), perumahan kelas atas atau dengan
tingkat ekonomi yang lebih tinggi menggunakan energi rumah tangga lebih besar
sehingga menghasilkan emisi CO2 yang lebih besar. Penelitian lain dari Wicaksono
(2010), disebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi emisi CO, adalah jumlah
penggunaan bahan bakar, alat-alat listrik yang digunakan di rumah tangga, lama
pemakaian alat-alat listrik, daya listrik dan tipe rumah. Hasil penelitian lain dari
Grunewald et al. (2012), menyatakan bahwa pendapatan, usia, jenis kelamin, dan

pendidikan kepala keluarga mempengaruhi jejak karbon yang dihasilkan rumah
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tangga. Peneltian Jaiswal & Shah (2013), menyebutkan bahwa faktor pendapatan,
banyak anggota keluarga, status pekerjaan, dan jenis keluarga yang mempengaruhi
jejak karbon yang dihasilkan. Pada peneltian tersebut disebutkan faktor yang paling
berpengaruhi yaitu banyak anggota keluarga .

Dalam penelitiannya tentang konsumsi energi listrik dan gas terhadap 2885
rumah tangga di Denmark, Petersen (2002) memasukkan variabel-variabel
independen lain seperti tingkat usia anggota keluarga, jumlah anak, ukuran, dan
karakteristik rumah. Hasil estimasi menunjukkan bahwa konsumsi listrik
tergantung pada jumlah anak dan secara linier tergantung pada jumlah pengeluaran,
ukuran rumah, dan tingkat usia. Untuk konsumsi gas ditemukan bervariasi secara
nonlinier dengan usia dan tergantung pada total pengeluaran dan ukuran rumah
secara linier. Selanjutnya ditemukan pula bahwa permintaan gas tidak tergantung
pada jumlah anak, tetapi tergantung pada karakteristik teknis rumah. Temuan
lainnya, konsumsi energi untuk pemanas ruangan sangat tergantung pada model
rumah yang terdiri dari perubahan gaya dan peraturan-peraturan bangunan.

Lin et al. (2013) menggunakan dua karakteristik yang akan diuji
keterkaitannya dengan emisi karbondioksida yang dihasilkan, yaitu : informasi
rumah tangga (status rumah, ukuran rumah tangga, usia, pendidikan, pendapatan,
dan status pernikahan) dan konsumsi rumah tangga (jumlah rumah, luas rumah,
tinggi bangunan, usia bangunan, biaya air, biaya listrik, biaya gas, produksi sampah,
konsumsi makana, tujuan transportasi, moda trasnportasi, frekuensi perjalanan, dan
waktu tempuh). Hasil regresinya menunjukkan luas rumah, pendapatan rumah

tangga, usia bangunan, ukuran rumah tangga, status pernikahan, dan usia menjadi
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faktor yang mengindikasi peningkatan gas rumah kaca, dimana luas rumah memilki
nilai regresi paling tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan antara karakteristik rumah tangga dengan jejak karbon yang dihasilkan.
Dalam penelitian Puspitasari et al. (2018) karakteristik rumah tangga yang akan
dijadikan variabel untuk diketahui hubungannya terhadap jejak karbon yang
dihasilkan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu kondisi fisik (yang
berhubungan dengan atribut perumahan/pemukiman) dan non-fisik (atribut rumah
tangga).

a. Kondisi Fisik

1. Luas rumah

2. Daya listrik rumah
b. Kondisi Non-fisik

1. Jumlah anggota keluarga

2. Tingkat pendidikan

3. Pendapatan rata-rata

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara kondisi fisik dan
non fisik pada rumah tangga yang sudah disebutkan diatas dengan hasil emisi
karbondioksida yang dihasilkan pada rumah tangga.

2.5 Rumus Slovin
Pengertian rumus slovin menurut Sugiyono (2017) adalah sebuah rumus yang
digunakan untuk mendapatkan besaran sampel yang dianggap mampu

menggambarkan keseluruhan populasi yang ada. Umumnya, besaran sampel
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penelitian dengan rumus Slovin ditentukan lewat nilai tingkat kesalahan. Di mana
semakin besar tingkat kesalahan yang digunakan, maka semakin kecil jumlah

sampel yang diambil.
Rumus slovin dapat dituliskan sebagai:

N=N/(L 4 N o ( Persamaan 2.6)

Keterangan :

n : banyak sampel minimum
N : banyak sampel pada populasi

e : batas toleransi kesalahan (error)

2.6 Analisis Korelasi

Analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara karakteristik
rumah tangga berupa kondisi fisik (luas rumah dan daya listrik rumah) dan kondisi
non-fisik (jumlah anggota keluarga, pekerjaan kepala keluarga, jumlah anggota
keluraga yang bersekolah, pendapatan rata-rata, dan status rumah) dengan nilai
emisi CO; yang dihasilkan adalah dengan menggunakan korelasi product moment
dari Karl Pearson. Kegunaan dari korelasi ini adalah yaitu untuk menguji dua
signifikansi dua variabel, mengetahui kuat lemah hubungan, dan mengetahui besar
retribusi. Dalam penelitian ini analisis korelasi pearson digunakan untuk
menjelaskan derajat hubungan antara variabel bebas (independent) dengan variabel

terikat (dependent) dengan nilai : -1 <rs <1, dimana :
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a. Bilai nilai rs = -1 atau mendekati -1, maka korelasi kedua variabel
dikatakan sangat kuat dan negatif artinya sifat hubungan dari kedua variabel
berlawanan arah, maksudnya jika nilai X naik maka nilai Y akan turun atau
sebaliknya.

b. Bila nilai rs = 0 atau mendekati 0, maka korelasi dari kedua variabel
sangat lemah atau tidak terdapat korelasi sama sekali.

c. Bila nilai rs = 1 atau mendekati 1, maka korelasi dari kedua variabel
sangat kuat dan positif, artinya hubungan dari kedua variabel yang diteliti bersifat
searah, maksudnya jika nilai X naik maka nilai Y juga naik atau sebaliknya.

Tabel 2.2 Kriteria penilaian korelasi

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Lemah
0.20-0.399 Lemah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 -0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2003;216)

Signifikansi bisa ditentukan lewat baris Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig. (2-
tailed) < 0,05, maka hubungan yang terdapat pada r dianggap signifikan. Jika nilai
signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05 dengan demikian korelasi antara kedua
variabel signifikan. Jika nilai signifikansi > 0,05 dengan demikian korelasi antara

kedua variabel tidak signifikan.
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R =

nIxy - (£x) y)

V{nzEx? - (2x)%} {nTy2 - (Ty)2}

(Persamaan 2.7)
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2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil
1. Wiratama, 1.G 2015 Jejak Karbon Untuk Analisis regresi Rata-rata jejak karbon total
Konsumsi LPG mengetahui linier berganda konsumsi LPG dan listrik
dan Listrik Pada  jumlah nilai emisi  dibantu dengan yang dihasilkan oleh setiap
Rumah tangga yang dihasilkan menggunakan rumah tangga di Kota
di Kota Denpasar oleh Aktivitas program statistik Denpasar adalah
Bali manusia adalah ~ SPSS versi 16 for 138.037,02 g karbon
Dengan windows. disumbangkan oleh konsumsi
perhitungan jejak LPG sebesar
karbon. 9.742,82 g karbon dan

konsumsi listrik sebesar
128.294,20 g karbon/
bulan/rumah tangga.

2. Maulana, R. 2022 Analisis Jumlah Menganalisis Perhitungan jejak  Total jejak karbon dari
Jejak Karbon jejak karbonyang  karbon dengan aktivitas di Pemukiman
Aktivitas dihasilkan dari metode GHG Sungai Putri pada masa
Pemukiman Pada  aktivitas Protocol (The pandemi Covid-19 pada
Masa Pandemi pemukiman di Greenhouse Gas  bulan Desember sebesar
Covid 19 (Studi Kelurahan Sungai  Protocol) dan 13.442,62 tonCO2-eq. Jejak
Kasus : Putri Kota Jambi  metode IPCC karbon tertinggi berasal dari
Pada Masa (International
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Puspitasari, G.A,

dkk.

Sari.S

Kelurahan Sungai
Putri)

Jejak Karbon dari
Sumber Tidak
Bergerak Pada

Perumahan
Kecamatan Waru,
Kabupaten
Sidoarjo.

2018

Studi
Inventarisasi
Emisi Gas Rumah
Kaca (CO2) Dari
Konsumsi Energi

2019

Pandemi Covid Panel on Climate
19 Change)

Metode IPCC
(International
Panel on Climate
Change), Arcgis
dan SPSS 19.

Mengetahui Nilai
Emisi
Karbondioksida
yang Tidak
Bergerak yaitu
Dalam
Penggunaan
Energi Listrik
Sekaligus
Persebaran
Spasial Emisi
Karbondioksida
dan Pengaruh
Karakteristik
Rumah Tangga
Terhadap Emisi
Karbondioksida.

Metode IPCC

Menghtiung emisi
tahun 2006 Tier 2

gas rumah kaca
dari konsumsi
energi (Listrik

Dan LPG) Skala

konsumsi listrik sebesar
13.430,96 tonCO2-eq/KWH,

Emisi CO2 yang dihasilkan
oleh Kecamatan Waru adalah
sebesar 8.843,07 ton CO2 per

bulan.

Emisi CO2 yang dihasilkan
dari daerah sub urban
(pinggiran) Kota Medan
adalah 218.928,70
TonCO2/bulan
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Skala Rumah
Tangga Di sub
Urban (Pinggiran
Kota) Medan

rumah tangga di
daerah sub urban
kota medan
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BAB 1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan deskriptif

kuantitatif yang didukung data survei.

3.2 Lokasi Dan Waktu Peneltian
Lokasi penelitian dilakukan dikelurahan Rawasari, dimulai dari bulan
Oktober —November 2022. Kelurahan Rawasari dipilih karena merupakan
daerah yang tergolong padat penduduk di Kota Jambi dengan jumlah penduduk

sebanyak 15.641 jiwa.
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian Kelurahan Rawasari (Data primer, 2022)
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3.3 Diagram Alir Penelitian

Mulai
v
Identifikasi masalah
v
Studi literatur
v
Pengumpulan Data
v ¢ y
Data Primer Data Sekunder
1. Data kuisoner, konsumsi listrik L D_atajumlah K_K
dan Konsumsi LPG diwilayah sampling
2. Data kuisoner kondisi fisik dan 2. Peta lokasi sampling
non fisik pada rumah tangga 3. Data timbulan sampah
per orang berdasarkan
3.Data kuisoner tingkat SNI 3242-2008
pengetahuan masyarakat
v

A4

Analisis Data dan pembahasan :
1. Menghitung emisi karbondioksida metode IPCC (2006)
2. Menganalisis hubungan kondisi fisik & non fisik terhadapat emisi
karbondioksida dengan korelasi pearson

3. Menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat dengan skala likert

\4
Selesai




34 Data Penelitian

3.4.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui pemberian kuisioner
kepada masyarakat. Adapun data primer tersebut meliputi :
1. Aktivitas pemakaian listrik

Data pemakaian listrik dinyatakan dalam satuan kWh/bulan. Data yang
diperoleh merupakan data pembelanjaan listrik warga pemukiman di Kelurahan
Rawasari Kota Jambi yang diambil melalui kuisioner. Data konsumsi listrik
selanjutnya dimasukkan ke dalam Persamaan 2.4
2. Aktivitas pemakaian LPG

Pemakaian LPG dari aktivitas pemukiman di Kelurahan Rawasari Kota
Jambi. Data penggunaan LPG didapatkan melalui kuisioner yang dibagikan
kepada-warga pemukiman di Kelurahan Rawasari Kota Jambi yang menjadi
sampel penelitian. Perhitungan jejak karbon aktivitas penggunaan LPG
dilakukan dengan Persamaan 2.5
3. Kondisi fisik dan non fisik pada rumah tangga

Berdasarkan jejak karbon primer, jejak karbon sekunder dan jejak karbon
total di atas tentunya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya emisi
CO2 yang dihasilkan. Faktor-faktor ini bisa berupa karakteristik penduduk yang
menghuni di setiap rumah yang dijadikan sampel setiap penelitian. Untuk itu
penelitian ini dilakukan analisis untuk mengindikasi karakteristik penduduk
yang dapat mempengaruhi nilai emisi CO.. Variabel-variabel yang akan

mempengaruhi nilai emisi CO> yang akan di analisis penelitian ini yaitu :
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a. kondisi fisik
1. Luas rumah
2. Daya listrik rumah
b. Kondisi non fisik
1. Jumlah anggota keluarga
2. Pendapatan rata-rata
3. Tingkat pendidikan
3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder ini merupakan data - data penunjang penelitian yang tidak
didapatkan pada penelitian di wilayah studi melainkan didapat dari literatur maupun
instansi - instansi yang terkait dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai
awalan penelitian dan data pendukung dalam melakukan analisis.
Peta lokasi sampling penelitian didapatkan dari Bapeda provinsi jambi dan
BIG ( Badan Informasi Geospasial) batas kelurahan, jalan, sungai, pemukiman ,dll,

dan Data timbulan sampah yang di dapat dari ketentuan SNI 3242-2008.

3.5  Sampel Penelitian
3.5.1 Kuisioner

Jumlah seluruh populasi di pemukiman Kelurahan Rawasari Kota Jambi
sebanyak 4877 KK (asumsi 1 kk = 4 jiwa ) ,dengan jumlah sampel penelitian yang
akan digunakan adalah KK. Kuisioner yang disebarkan untuk mendapatkan data,
pemakaian listrik, penggunaan LPG, serta jumlah pendapatan rata-rata. jenis
pekerjaan, ukuran rumah , status rumah, jumlah anggota keluarga dan jumlah

anggota keluarga yang bersekolah. Jumlah sampel penelitian yang digunakan
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sebagai penentu jumlah responden dihitung dengan menggunakan rumus slovin

adalah sebagai berikut:

N

Dl o o e e e (7)

T (1+(Na2)

~ 4877 KK
U=+ (4877 KK (10%)2)

4877
"= 49,77

n =98 KK
Keterangan:
n = Jumlah sampel wilayah studi
N = Jumlah populasi yang berada di area studi = 4877 KK
o = Derajat kesalahan (10%)
3.6 Analisis Data
3.6.1 Perhitungan Jejak Karbon
Perhitungan jejak karbon dengan metode IPCC (2006) dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu:
1. Perhitungan jejak karbon primer berdasarkan aktivitas berikut :
a. Penggunaan LPG dengan menggunakan rumus persamaan (2.5)
b. Pembuangan sampah yang dihasilkan menggunakan rumus persamaan
(2.2)

2. Perhitungan jejak karbon sekunder berdasarkan aktivitas konsumsi listrik
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3.6.2 Hubungan Kondisi Fisik Dan Non Fisik Pada Rumah Tangga

Terhadap Emisi karbondioksida

Pada penelitian ini, uji statistic yang dilakukan yaitu dengan
menggunakan korelasi pearson. Uji statistik yang dilakukan yaitu dengan
melakukan uji korelasi. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
antar variabel yang diuji dalam penelitian yaitu luas rumah, daya listrik rumah,
jumlah anggota keluarga, jumlah anggota keluarga yang bersekolah dan
pendapatan rata-rata, status rumah, emisi karbon primer, dan emisi karbon
sekunder yang nantinya menggunakan analisis korelasi pearson.

Tabel 3 1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian
Ukuran rumah Kecil
Sedang
Besar
Daya listrik rumah 450 VA
900 VA
1300 VA
2200 VA
4400 VA
Jumlah anggota keluarga < 2orang
3 orang
4 orang
5 orang
> 5 orang
Pendapatan rata-rata < Rp. 1.500.000
Rp 1.500.00 - Rp
2.500.00
Rp 2.500.00 - Rp
3.500.00
>Rp. 3.500.00
SD
Tingkat Pendidikan SMP
SMA
Perguruan tinggi

Sumber : Penulis,2022
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3.6.3 Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadapat Emisi Karbondioksida

Pada penelitian ini akan diketahui tingkat pengetahuan masyarakat
terhadapat emisi karbondioksida di pemukiman. Adapaun analisis data yang
digunakan menggunakan skala likert. Analisis data ini dilakukan dengan cara
responden memberikan penilaian terhdapat masing-masing pernyataan yang telah
diberikan oleh peneliti. Adapaun skala tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
emsisi karbondioksida di pemukiman dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Indikator Kuisoner

No Indikator Skor
1 Sangat tahu 3
2 Cukup tahu 2
3 Tidak tahu 1

Penilaian dilakukan dengan membandikan jumlah skor jawaban yang diperoleh
dengan nilai skor tertinggi kemudian dikalikan dengan 100% maka akan dihasilkan

persentase yang diharapkan (Sugiyono 2017).

jumlah skor yang didapat
I Yong 2P % 100%

Persentase skor = — —L
jumlah skor tertinggi

Setelah menunjukan jumlah jawaban yang telah dipersentasekan maka untuk
mengukur tingkat pengetahuan. Menurut Arikunto (2006) dalam budiman
(2013:10) membuat kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi tiga tingkatan

yang didasarkan pada nilai persentase yaitu pada tabel berikut :
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Tabel 3.3 Kriteria Presentase

Kriteria penilaian Skor persentase
Baik 76% - 100%
Cukup 56% - 75%
Kurang <55%

Sumber : Arikunto (2006)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Emisi CO2 yang dihasilkan dari aktivitas Pemukiman
Berdasarkan hasil perhitungan emisi CO, yang dilakukan di pemukiman
kelurahan Rawasari dengan 100 sampel dihasilkan dari aktivitas penggunaan listrik,

pemakaian LPG, dan persampahan yang dapat dilihat pada tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Total Emisi CO, Di Pemukiman Kelurahan Rawasari

Sumber Emisi CO; Total Emisi CO; Persentase (%)
(ton CO»-eq)
Penggunaan Listrik 20,27 85,34
Penggunaan LPG 2,69 10,15
Aktivitas persampahan 1,07 4,51
Total 24,03 100 %

Sumber : Data primer,2022

25 ,
= 20.27
[<B]
L 20
o
)
g 15
-
%10
IS
]
g 5 2.69
2 1.07

0

Aktivitas Listrik Aktivitas LPG Aktivitas
Persampahan

Gambar 4.1 Grafik total emisi CO» di Kelurahan Rawasari
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Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa aktivitas penggunaan
energi listrik menjadi penyumbang emisi CO2 paling tinggi yaitu sebesar 20,27 ton
CO»-eq. Selanjutnya diikuti dengan aktivitas penggunaan LPG sebesar 2,69 ton CO,-
eq dan yang terakhir aktivitas persampahan menjadi penyumbang emisi paling
sedikit yaitu sebesar 1,07 ton CO.-eq. Hal ini menunjukkan aktivitas penggunaan
listrik menjadi penyumbang emisi CO; paling besar di Kelurahan Rawasari. Hal ini
serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puspitasari (2018) yang
menyatakan bahwa pemakaian energi listrik menjadi penyumbang emisi tertinggi
karena perilaku masyarakat yang banyak menggunakan alat elektronik dan lainya

yang berhubungan dengan pemakaian listrik.

4.2 Pengaruh Kondisi Fisik terhadap emisi CO;
4.2.1. Luas Rumah

Pada penelitian ini, salah satu kondisi fisik yang mempengaruhi besarnya
emisi CO, pada rumah tangga adalah luas rumah, sehingga dapat dilakukan
perbandingan emisi CO> total yang dihasilkan dalam luas rumah yang berbeda.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa luas rumah yang berbeda
akan menghasilkan emisi CO; total yang berbeda. Luas rumah pada penelitian ini
dibagi menjadi 4 kelompok yaitu luas < 36 m?, luas < 56 m?, luas < 72 m?dan

luas > 72 m?.

Tahapan awal yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara luas
rumah dengan emisi CO yang dihasilkan adalah mengelompokan sampel luas

rumah, lalu akan dilakukan perhitungan untuk mengetahui rata-rata emisi CO yang
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dihasilkan oleh kelompok luas rumah tersebut. Berikut adalah tabel perhitungan

rata-rata emisi CO2 berdasarkan luas rumah masyarakat pemukiman.

Tabel 4.2 Rata-Rata Emisi CO; Berdasarkan Luas Rumah

No. Luas Jumlah Emisi Emisi Emisi Rata- Rata-rata Rata-
rumah sampel CO; CO; CO; rata Emisi CO; rata
primer sekunder total Emisi sekunder Emisi
(tonCO2-eq (tonCO2-eq (tonCOz-eq CO, /rumah/ CO2
/bulan) /bulan) /bulan) primer/ bulan total/
rumah/ (tonCO:.. rumah/
bulan eq) bulan
(tonCO,- (tonCO,-
eq) eq)
A B C D e =b/a F=c/a g=dfa
1 <36m? 16 0,299 2,400 2,699 0,019 0,151 0,168
2 <56m? 32 0,853 5,472 6,280 0,027 0,171 0,196
3 <72m? 40 1,037 8,471 9,508 0,025 0,211 0,237
4 >72m? 12 0,501 5,001 5,502 0,042 0,416 0,458
Sumber : Perhitungan, 2022
05 a 0.458
0.45
T 04
@
S 035
@)
o 03
o
€025
é 0.2
84|
3 0.15
2 01
0.05
0

<36 m?

B Emisi CO, Primer

Gambar 4.2 Grafik rata-rata emisi CO- berdasarkan luas rumah

<56 m?

B Emisi CO, Sekunder

<72 m?

>72m?

B Emisi CO, Total

Berdasarkan gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

rata-rata emisi CO: bila dikelompokan berdasarkan luas rumah setiap bulan. Luas
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rumah terkecil dengan ukuran < 36 m? menghasilkan emisi CO2 per bulan paling
sedikit yaitu sebesar 0,168 ton COz-eq /rumah/bulan dibandingkan dengan luas
rumah yang lainnya. Sedangkan luas rumah dengan ukuran terbesar yaitu > 72 m?
menghasilkan emisi CO» perbulan paling tinggi yaitu 0,458 ton CO2-eq
/rumah/bulan dibandingkan dengan nilai emisi CO. yang dihasilkan pada ukuran
rumah lainnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puspitasari
et,al (2018), dijelaskan bahwa ukuran rumah mempengaruhi besarnya emisi CO;

yang dihasilkan per bulan dari setiap rumah.

Sasmita (2018) menjelaskan tinggi rendah emisi dipengaruhi oleh jumlah
dan jenis peralatan elektronik, serta daya listrik rumah dan luas rumah karena
berpengaruh terhadap konsumsi energi. Semakin besar luas rumah maka jumlah
penggunaan elektronik semakin banyak sehingga energi yang dikeluarkan dari alat
elektronik/listrik  tersebut semakin besar menghasilkan emisi karbondioksida.
Ghofrani (2022) menjelaskan pengaruh besaran tagihan perbulan terhadap perilaku
manusia (suhu dalam ruangan, penggunaan elektronik, konsumsi energi) memiliki
tingkat akurasi sebesar 84,6% pada hasil regresi yang kemudian dikembalikan pada
konsumsi energi terhadap gaji yang didapatkan dimana semakin besar gaji
kecenderungan tagihan yang dikeluarkan juga semakin besar tergantung dari

perilaku manusia tersebut.

4.2.2 Daya listrik
Emisi CO2 yang berasal dari konsumsi listrik rumah tangga erat kaitannya
dengan daya listrik yang digunakan oleh rumah tangga tersebut. Besar daya listrik

yang terpasang di suatu rumah menyesuaikan akan kebutuhan listrik rumah
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tersebut. Semakin besar kebutuhan listrik. maka daya listrik yang terpasang akan
semakin besar dan pada akhirnya emisi CO; total yang dihasilkan juga semakin
besar. Pada penelitian ini menganalisis hubungan antara daya listrik dan emisi COx.
Daya listrik dikelompokan ke dalam 4 besaran. yaitu 450 VA. 900 VA. 1300 VA.

2200 VA.

Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata emisi CO- yang dihasilkan oleh
masing-masing rumah sampel yang dikelompokkan berdasarkan besaran daya
listrik yang terpasang pada masing-masing rumah sampel. Setelah melakukan
pengelompokkan berdasarkan besaran daya listrik yang terpasang selanjutnya
dilakukan perhitungan emisi CO. yang dihasilkan berdasarkan kelompok besaran
daya listrik dan kemudian dihitung rata-rata emisi CO> total yang dihasilkan dengan
membaginya terhadap jumlah sampel masing-masing kelompok daya listrik. Hasil
perhitungan rata-rata emisi CO> berdasarkan kelompok daya listrik dapat dilihat

pada Tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Rata-Rata Emisi CO2 Berdasarkan Daya Listrik

No. Daya Jumlah Emisi Emisi Emisi Rata- Rata-rata Rata-
listrik  sampel CO; CO; CO; rata Emisi rata
primer sekunder total Emisi CO, Emisi
(tonCO2.eq (tonCO2z.eq (tonCO2.eq CO, sekunder CO,
/bulan) /bulan) /bulan) primer/ /rumah/ total/
rumah/ bulan rumah/
bulan (tonCO,- bulan
(tonCO,- eq) (tonCO,-
eq) eq)
A B C D e =b/a F=cla g=dfa
1 450 2 0,039 0,261 0,300 0.019 0,130 0,150
VA
2 900 23 0,505 3,571 4,076 0,022 0,155 0,178
VA
3 1300 71 1,986 12,910 14,896 0,028 0,181 0,209
VA
4 2200 4 0,156 4,601 4,757 0,039 1,150 1.189
VA

Sumber : Perhitungan, 2022
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Gambar 2.3 Grafik rata-rata emisi CO> berdasarkan Daya listrik

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata emisi CO2 yang
dihasilkan dalam aktivitas rumah tangga dengan daya listrik yang terpasang

berbeda beda. Pada rumah dengan daya listrik 450 VA menghasilkan emisi CO>

terendah yaitu 0,150 tonCO.-eq. Selanjutnya diikuti oleh rumah dengan daya listrik
900 VA menghasilkan emisi CO- sebesar 0,178 tonCO-.eq, rumah dengan daya
listrik 1300 VA menghasilkan emisi yang lebih besar yaitu 0,209 tonCO,.eq. Emisi
paling tinggi adalah rumah dengan daya listrik sebesar 2200 VA sebesar C0,1,189

tonCO.-€q.

Rumah tangga dengan daya listrik terkecil yaitu 450 VA menghasilkan jejak
karbon total yang paling kecil yaitu 0,149 tonCO»-eq. Hal itu dimungkinkan karena
peralatan elektronik yang digunakan pada rumah tangga tersebut hanya sebatas
peralatan yang sifatnya penting dan jumlah yang lebih sedikit. Berdasarkan tinjauan

pada salah satu rumah tangga yang memiliki daya listrik 450 VA diketahui pada
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rumah tersebut hanya terdapat 1 buah televisi, 1 buah rice cooker, 1 buah kipas
angin dan 1 buah kulkas berukuran kecil, sehingga konsumsi sebagai sumber
terbesar emisi CO> yang dipakai oleh rumah tersebut cukup kecil. Pada salah satu
rumah tangga yang menjadi sampel penelitian yang memiliki daya listrik 2200 VA,
diketahui pada rumah tersebut memilik 4 AC, 2 buah televisi, 1 buah rice cooker,1
buah mesin ari, 2 buah kulkas ,2 buah kipas berukuran besar dan memiliki rumah
cukup luas sehingga memerlukan banyak lampu yang memiliki watt cukup besar,

sehingga emisi CO> yang dihasilkan cukup besar pada rumah tersebut.
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4.3 Pengaruh Kondisi non fisik terhadap Emisi CO>
4.3.1. Pendapatan Rata-Rata

Berdasarkan penelitian oleh Hayati (2003) yang mempengaruhi permintaan
konsumen terhadap listrik pada rumah tangga diketahui bawah faktor pendapatan
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan konsumsi listrik
pada rumah tangga. Apabila pendapatan keluarga tinggi maka akan meningkatkan
permintaan listrik dan alat elektronik lainnya. Dalam hal ini, variabel pendapatan
juga mempengaruhi emisi CO. total pada rumah tangga. Pada penelitian ini
dilakukan pengelompokan terhadap sampel berdasarkan jumlah pendapatan rata-
rata keluarga. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai rata-rata
emisi CO. total yang dihasilkan oleh masing-masing rumah tangga. Hasil
perhitungan rata-rata nilai emisi CO> total berdasarkan pendapatan ditampilkan
pada tabel 4.4 dan gambar 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Rata-Rata Emisi CO» Berdasarkan Pendapatan Rata-Rata

No. Tingkat Jumlah  Emisi Emisi Emisi Rata- Rata- Rata-
Pendapatan ~ sampel CO; CO; CO; rata rata rata
primer sekunder total Emisi Emisi Emisi
(tonCO,-  (tonCO2.eq  (tonCO2.eq CO, CO, CO,
eq /bulan) /bulan) primer  sekunder  total/
/bulan) /frumah/  /rumah/  rumah/
bulan bulan bulan
(tonCO,-  (tonCO2-  (tonCO,-
eq) eq) eq)
A B C D e =b/a F=cla g=dla
1. <Rp 9 0,151 1,501 1,652 0.016 0,167 0,183
1.500.000
2. Rp1.500.000- 22 0,533 4,211 4,744 0,024 0,191 0,215
Rp 2.500.000
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3. Rp2.500.000- 28 0,774 5,901 6,675 0,027 0,210 0,238

Rp 3.500.000

4. >Rp 41 1,231 9,731 10,962 0,029 0,237 0,267

3.500.000

Sumber : Perhitungan, 2022
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Gambar 4.4 Grafik rata-rata Emisi CO2 berdasarkan pendapatan rata-rata

Pada gambar 4.4 terlihat bahwa semakin besar penghasilan suatu rumah
tangga, maka emisi CO2 yang dihasilkan akan semakin besar. Pada rumah tangga
dengan penghasilan > Rp 3.500.000 menyumbangkan emisi CO2 terbesar dengan
rata-rata emisi total sebesar 0,267 tonCO,.eq. Sementara dengan rumah tangga
dengan pendapatan rata-rata Rp.2.500.000-Rp 3.500.000 menghasilkan emisi
sebesar 0,238 tonCO2eq, sementara itu penghasul emisi terkecil dengan rumah

tangga dengan pendapatan Rp.1500.000-Rp 2.500.000 menghasilkan emisi sebesar
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0,215 tonCO2.eq., dan rumah tangga dengan pendapatan rata-rata < Rp 1.500.000

dengan menghasilkan emisi sebesar 0,138 tonCO2-eq.

Pranadji et.al. (2010) mengatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat frekuensi penggunaan LPG adalah tingkat pendapatan
dimana, semakin tinggi tingkat pendapatan keluarga maka semakin tinggi pula
frekuensi penggunaan LPG. Menurut Akhmadi (2012) rumah tangga yang memiliki
pendapatan rendah memiliki kerentenan yang lebih tinggi terhadap dampak
perubahan iklim dibandingkan rumah tangga yang memiliki pendapatan tinggi. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Han et.al. (2014) dan Boopen dan Vinesh (2010),
yang menyatakan  bahwa meskipun rumah tangga berpendapatan tinggi
menghasilkan emisi GRK lebih besar dibandingkan dengan rumah berpendapatan
rendah, akan tetapi dampak perubahan iklim tersebut akan langsung terasa oleh
rumah tangga miskin. Hal ini dikarenakan rumah tangga miskin tidak mampu
melakukan adaptasi dan mitigasi terhadap dampak perbuhan iklim ( Puspitasari et.al

2018).

4.3.2. Tingkat Pendidikan Kepala Rumah Tangga

Variabel berikutnya yang dianalisis hubungan dengan emisi CO; yang
dihasilkan oleh suatu rumah tangga adalah tingkat pendidikan kepala rumah tangga.
Tingkat pendidikan kepala rumah tangga dikelompokan menjadi 4 vyaitu
SD,SMP,SMA dan Perguruan tinggi. Hasil perhitungan rata-rata emisi CO; total
yang dihasilkan oleh rumah tangga berdasarkan tingkat pendidikan kepala rumah

tangga yang berbeda-beda.
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Tabel 4.5 Rata-Rata Emisi CO, Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Jumlah  Emisi Emisi Emisi Rata- Rata- Rata-
Pendidikan ~ sampel CO; CO, CO; rata rata rata
primer sekunder total Emisi Emisi Emisi
(tonCO,. (tonCO2-eq (tonCOz-eq CO, CO, CO,
eq /bulan) /bulan) primer/  sekunder  total/
/bulan) rumah/  /rumah/  rumah/
bulan bulan bulan
(tonCO2-  (tonCO,-  (tonCO,-
eq) eq) eq)
a b C D e =b/a F=c/a g=d/a
1. SD 2 0,049 0,431 0,480 0,024 0,215 0,240
2. SMP 9 0,232 1,362 1,594 0.025 0,151 0,177
3. SMA 54 1,201 10,61 11,811 0,022 0,196 0,218
4. Perguruan 35 1,218 8,940 10,158 0,034 0,255 0,290
tinggi
Sumber : Perhitungan, 2022
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Gambar 4.5 Grafik rata-rata Emisi CO2 berdasarkan tingkat pendidikan kepala
rumah tangga

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan yang
berbeda menghasilkan emisi CO» yang berbeda-beda setiap bulan. Kepala rumah

tangga dengan tingkat pendidikan SMP menghasilkan emisi CO; terendah yaitu
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sebesar 0,177 tonCO,.eq perbulan yang paling sedikit dibandingkan dengan yang
lainnya. Sedangkan tingkat pendidikan perguruan tinggi menghasilkan emisi CO>
terbesar yaitu sebesar 0,257 tonCO..eq paling besar dibandingkan dengan tingkat
pendidikan lainnya. Berdasarkan penelitian, tingkat pendidikan perguruan tinggi

menghasilkan emisi CO> yang setara dengan tingkat pendidikan SD dan SMA.

4.3.3 Jumlah Anggota Keluarga

Variabel berikutnya yang dianalisis adalah jumlah emisi CO; yang
dihasilkan berdasarkan jumlah anggota keluarga. Faktor jumlah anggota keluarga
sangat penting untuk menentukan besaran emisi CO2 yang dihasilkan dari rumah
tangga dan kebutuhan energi rumah tangga. Berikut ini hasil perhitungan rata-rata
nilai emisi CO, yang dihasilkan oleh rumah dengan jumlah anggota keluarga

berbeda.

Tabel 4.6 Rata-Rata Emisi CO, Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

No. Tingkat  Jumlah  Emisi Emisi Emisi Rata- Rata- Rata-
Pendidikan  sampel CO; CO; CO; rata rata rata
primer sekunder total Emisi Emisi Emisi
(tOﬂCOz. (tOﬂCOz. (tOﬂCOz. COz COz COz
eq eq/bulan)  eq/bulan)  primer/ sekunder  total/
/bulan) rumah/  /rumah/  rumah/
bulan bulan bulan
(tonCO,-  (tonCO,. (tonCO,-
eq) eq) eq)
a B C D e =b/a F=c/a g=d/a
1. <2orang 10 0,162 1,17 1,31 0,016 0,117 0,131
2. 3 orang 25 0,630 3,92 4,55 0.025 0,156 0,182
3. 4 orang 38 1,148 6,73 7,88 0,030 0,177 0,207
4. >=5orang 27 0,829 7,74 8,57 0,030 0,287 0,317

Sumber :Perhitungan, 2022
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Gambar 4.6 Grafik rata-rata emisi CO2 berdasarkan jumlah anggota keluarga

Pada Gambar 4.6 diatas menunjukan bahwa semakin banyak jumlah
anggota keluarga maka emisi CO> yang dihasilkan juga semakin besar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga dalam suatu rumah
tangga maka konsumsi listrik, bahan bakar fosil, maupun sampah rumah tangga

juga semakin besar.

Wier et.al. (2001) berpendapat bahwa jumlah anggota keluarga dan
pendapatan adalah faktor utama yang mempengaruhi besar emisi yang dihasilkan
dalam rumah tangga. Selain dua faktor tersebut karakteristik-karakteristik lain tidak
memliki pengaruh yang berarti. Pendapat lain dikemukan oleh Baiocchi et.al
(2010); Gough et al.(2011) dan lenzet et al. (2016) yang berpendapat bahwa bila
jumlah keluarga dan pendapatan dilakukan kontrol atau memiliki nilai yang sama

pada tiap responden maka terjadi pengaruh yang nyata antara komposisi keluarga,
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pekerjaan, tingkat pendidikan, lokasi tempat tinggal dan usia terhadap tingkat emisi

gas rumah kaca dari rumah tangga.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa jumlah dan komposisi
keluarga (ada tidaknya anak) merupakan faktor penting yang mempengaruhi emisi
rumah tangga dan juga terhadap kebutuhan energi rumah tangga (Druckman dan
Jackson 2008; dan Gough et al. 2011). Hasil penelitian menyatakan bahwa semakin
banyak jumlah anggota keluarga akan menghasilkan emisi CO, yang semakin
tinggi.

4.4 Analisis Korelasi

Pada penelitian ini, uji statistik yang dilakukan yaitu uji korelasi dengan
menggunakan program SPSS 19. Uji korelasi dimasudkan untuk mengetahui
hubungan antar variabel yang akan di uji. Dalam penelitian ini variabel-variabel
yang akan diuji yaitu kondisi fisik antara lain luas rumah dan daya listrik rumah dan
kondisi non fisik yaitu jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan dan pendapatan

rata-rata dan hubungan nya dengan emisi CO; yang dihasilkan.

Hasil uji korelasi terhadap kondisi fisik dan non fisik terhadap emisi CO;

yang dihasilkan pada penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Korelasi Emisi CO2 dengan Kondisi Fisik dan Non Fisik Rumah

Tangga
Hubungan Kekuatan
(Korelasi) Hubungan
Variabel Sig. Ada/Tidak R *Tingkat
Ada hubungan
Kondisi fisik Luas Rumah 0,000 Ada 0,446 Sedang
Daya Listrik rumah 0,000 Ada 0,421 Sedang
Kondisi non fisik Pendapatan  rata- 0,000 Ada 0,467 Sedang
rata
Jumlah anggota 0,000 Ada 0,405 Sedang
Keluarga
Tingkat Pendidikan 0,006 Ada 0,271 Lemah

Ket : *) Sugiyono (2003 ; 216)

Uji korelasi ini hendak menguji apakah terdapat hubungan antara kondisi
fisik yaitu luas rumah dan daya listrik dan kondisi non fisik yaitu jumlah anggota
keluarga, tingkat pendidikan dan pendapatan rata-rata dengan emisi CO, yang
dihasilkan. Hasil korelasi pada tabel 4.7 menyatakan bahwa hubungan emisi CO;
terhadap kondisi fisik pada variabel luas rumah memperoleh nilai R 0,446 yang
berarti memiliki hubungan sedang, variabel lainya pada kondisi fisik yaitu daya
listrik memperoleh nilai R sebesar 0,421 yang memiliki hubungan sedang.
Selanjutnya yaitu hubungan kondisi non fisik terhadap emisi CO2 pada variabel
pendapatan rata-rata memperoleh nilai R sebesar 0,467 yang memiliki hubungan
sedang, jumlah anggota keluarga memperoleh nilai R sebesar 0,405 memiliki
hubungan sedang dan tingkat pendidikan memperoleh nilai R sebesar 0,271

memiliki hubungan lemabh.
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4.4.1 Uji Korelasi Kondisi Fisik Rumah Tangga Dengan Emisi CO;
4.4.1.1 Luas rumah

Luas rumah berhubungan secara positif dengan emisi CO. sebesar 0,446.
Dengan demikian, terdapat hubungan cukup kuat antara variabel luas rumah dengan
emisi CO2. Luas rumah cukup sedang berpengaruh terhadap emisi CO, yang
dihasilkan pada setiap rumah terutama pada pola penggunaan energi listrik.
Semakin luas luas rumah tersebut makan semakin tinggi pula emisi yang dihasilkan.
Sasmita (2018) menjelaskan tinggi rendah emisi dipengaruhi oleh jumlah dan jenis
peralatan elektronik, serta daya listrik rumah karena berpengaruh terhadap
konsumsi energi. Berdasarkan penelitian lainnya oleh Ghofrani (2022) menjelaskan
pengaruh besaran tagihan perbulan terhadap perilaku manusia (suhu dalam

ruangan, penggunaan elektronik, konsumsi energi)

4.4.1.2 Daya listrik Rumah

Daya listrik berhubungan secara positif dengan emisi CO; total sebesar
0,421 dengan demikian, terdapat hubungan sangat kuat antara variabel daya listrik
rumah dengan emisi CO; total. Semakin besar daya listrik rumah maka akan
menghasilkan emisi karbondioksida yang dihasilkan. Rumah tangga dengan daya
Isitrik 450 kWh adalah rumah tangga yang menghasilkan jejak karbon total paling
rendah. Hal tersebut disebabkan oleh peralatan elektronik yang terdapat pada rumah
tangga dengan daya 450 kWh hanya sebatas peralatan yang sifatnya sangat penting

dan jumlahnya sedikit.
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4.4.2 Uji Korelasi Kondisi non Fisik Rumah Tangga Dengan Emisi CO-
4.4.2.1 Pendapatan rata-rata

Pendapatan rata-rata keluarga berhubungan secara positif dengan emisi CO»
total sebesar 0,467 . Dengan demikian, terdapat hubungan cukup kuat antara
variabel pendapatan rata-rata keluarga dengan emisi CO: total. Uji Kkorelasi
pedapatan rata-rata berpengaruh terhadap emisi karbondioksida yang dihasilkan.
Pranadji et al. (2010) dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat frekuensi penggunaan LPG adalah tingkat pendapatan,
semakin tinggi tingkat pendapatan keluarga maka semakin tinggi pula frekuensi
penggunaan LPG. Menurut Akhmadi (2012) rumah tangga yang memiliki
pendapatan rendah memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap dampak
perubahan iklim dibandingkan rumah tangga berpendapatan tinggi. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh Han et al. (2014) dan Boopen dan Vinesh (2010), yang
mengatakan bahwa meskipun rumah tangga berpendapatan tinggi menghasilkan
emisi gas rumah kaca lebih besar dibandingkan dengan rumah tangga
berpendapatan rendah, akan tetapi dampaknya akan lansung terasa oleh rumah
tangga miskin. Hal ini dikarenakan rumah tangga miskin tidak mampu untuk

melakukan adaptasi dan mitigasi terhadap dampak perubahan iklim.

4.4.2.2 Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga berhubungan secara positif dengan emisi CO2total
sebesar 0,405. Dengan demikian, terdapat hubungan kuat antara variabel jumlah
anggota keluarga dengan emisi CO: total. Semakin banyak jumlah anggota

keluarga. maka konsumsi bahan bakar memasak akan semakin meningkat
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begitupula peningkatan terhadap konsumsi energi listrik yang bervariatif. sehingga
emisi karbondioksida yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. Wier et al.
(2001) berpendapat bahwa jumlah keluarga dan pendapatan merupakan faktor
utama yang mempengaruhi besar emisi yang dihasilkan dalam rumah tangga dan
selain dua faktor tersebut karakteristik-karakteristik lain tidak memiliki pengaruh
yang berarti. Jumlah anggota keluarga berpengaruh pada konsumsi energi dalam
ruang tangga, sehingga dapat mempengaruhi nilai emisi CO2 yang dihasilkan dalam

rumah tangga.

4.4.2.3 Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan berhubungan secara positif dengan emisi CO; sebesar
0,271, namun tidak diperoleh hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan
dengan emisi CO; yang dihasilkan karena semakin tinggi pendidikan tidak
diperoleh emisi CO2 yang lebih kecil begitupun sebaliknya sehingga diasumsikan

terdapat hubungan yang lemah antara tingkat pendidikan dengan emisi CO..

4.5 Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Emisi Karbondioksida

Tingkat pengetahuan masyarakat di Kelurahan Rawasari Kota Jambi di
analisis dengan membuat survey yang diajukan pada 100 responden. Survey yang
dilakukan dengan memberi pertanyaan yang berisi tentang seputar aktivitas
masyarakat yang menghasilkan emisi karbondioksida pada rumah tangga.
Pengetahuan masyarakat dianggap mempengaruhi besaran emisi CO. yang
dihasilkan pada satu rumah tangga. Berikut ini disajikan hasil tingkat pengetahuan

masyarakat terhadap emisi karbondioksida pada rumah tangga.
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Tabel 4.8 Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Emisi Karbondioksida Di
Kelurahan Rawasari

No. Kriteria pertanyaan Persentase skor *Kriteria
penilaian
1 Pengetahuan masyarakat 52,33% Kurang
tentang Gas rumah kaca
2 Pengetahuan masyarakat 47,33% Kurang
tentang emisi karbondioksida
3 Pengetahuan masyarakat 43,66% Kurang
tentang aktivitas yang
menghasilkan emisi CO> pada
rumah tangga
4 Pengetahuan masyarakat 43,66% Kurang
tentang dampak dari aktivitas
rumah tangga yang
menghasilkan emisi CO>
5 Pengetahuan masyarakat 40,67% Kurang
penyebab dari emisi CO2 pad
aktivitas rumah tangga
6 Pengetahuan masyarakat 39,66% Kurang
tentang faktor-faktor
mempengaruhi emisi CO>
7 Pengetahuan masyarakat 79,33% Baik
tentang menghemat energi
listrik
8 Pengetahuan masyarakat 75% Baik
tentang menghemat pemakaian
LPG
9 Pengetahuan masyarakat 50,33% Kurang

tentang membakar sampah salah
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satu tindakan penyumbang
emisi CO2
10 Pengetahuan masyarakat 44,66% Kurang
tentang menghemat energi salah
satu cara menurunkan emisi
CO;

Ket : *) Arikunto 2006
1. Pengetahuan masyarakat tentang Gas Rumah Kaca dan Emisi

karbondioksida.

m Sangat tahu Cukup tahu mTidak tahu

Gambar 4.7 Sebaran pengetahuan masyarakat terhadap GRK

M Sangat tahu Cukup tahu W Tidak tahu

Gambar 4.8 Sebaran pengetahuan masyarakat terhadap emisi karbondioksida
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Berdasarkan dari hasil penelitian pada tabel 4.8 mengenai
pengetahuan masyarakat Kelurahan Rawasari tentang GRK dengan 100
responden didapatkan persentase sebesar 52,33% dengan kriteria penilaian
kurang, sedangkan dari hasil  penelitian pada tabel 4.8 mengenai
pengetahuan masyarakat tentang emisi karbondioksida di dapatkan
persentase sebesar 47,33% dengan kriteria penilaian kurang. Berdasarkan
gambar 4.7 dilihat bahwa penilaian indikator sangat tahu sebesar 5%,
indikator cukup tahu sebesar 47% dan indikator tidak sebesar 48%.
Sedangkan pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa persentase penilaian
indikator sangat tahu sebesar 2%, indikator cukup tahu sebesar 15% dan
indikator tidak tahu sebesar 83%

Hal ini menyatakan bahwa pencemaran udara akibat gas rumah kaca
belum banyak diketahui oleh masyarakat dikarenakan minimnya sosialiasi
dari pemerintah untuk memberikan informasi secara langsung terkait GRK.

2. Pengetahuan masyarakat tentang dampak dan penyebab dari aktivitas yang

menghasilkan emisi CO2 pada rumah tangga

25%

72%

‘ \\“-\____///

W Sangat tahu Cukup tahu Tidak tahu

Gambar 4.9 Sebaran pengetahuan tentang aktivitas masyarakat menghasilkan
emisi COz pada rumah tangga
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W Sangat tahu Cukup tahu mTidak tahu

Gambar 4 .10 Sebaran pengetahuan tentang dampak dari emisi CO2 pada aktivitas
rumah tangga

M Sangat tahu Cukup tahu mTidak tahu

Gambar 4.11 Sebaran pengetahuan masyrakat peyebab dari aktivitas pada rumah
tangga yang menghasilkan emisi CO>

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8 mengenai aktivitas
masyarakat pada rumah tangga yang menghasilkan emisi karbondioksida
dan dampak dari aktivitas masyarakat pada rumah tangga yang telah
dilakukan menunjukkan persentase sebesar 43,66% dengan Kriteria

penilaian kurang, sedangkan dari hasil penelitian pada tabel 4.8 mengenai
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penyebab dari emisi CO2 pada aktivitas yang dihasilkan pada rumah tangga
menunjukkan persentase sebesar 40,67%. Berdasarkan gambar 4.9 dapat
dilihat bahwa penilaian indikator sangat tahu sebesar 3%, indikator cukup
tahu sebesar 25% dan indikator tidak tahu sebesar 72%. Sedangkan pada
gambar 4.10 menunjukkan bahwa penilaian indikator sangat tahu sebesar
4%, indikator cukup tahu sebesar 23% dan indikator tidak tahu sebesar 73%,
pada gambar 4.11 menunjukkan bahwa penilaian indikator sangat tahu
sebesar 2% , indikator cukup tahu sebesar 18% dan indikator tidak tahu

sebesar 80%.

Salah satu sumber emisi CO. berasal dari rumah tangga dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat tidak terlepas dari aktivitas penggunaan
energi seperti, penggunaan energi listrik, penggunaan LPG dan sampah
yang dihasilkan oleh rumah tangga. Oleh karena itu aktivitas pada rumah
tangga menjadi salah satu penyumbang emisi CO,. Aktivitas yang
dilakukan masyarakat di rumah tangga dapat menimbulkan dampak
terhadap gas rumah kaca yang akan berdampak pada penigkatan suhu
global, pencairan lapisan es, kenaikan permukaan laut dan perubahan curah
hujan (Aldrian et al., 2011). Dampak perubahan iklim tidak hanya sebatas
pada perubahan musim hujan-kemarau, kenaikan muka air laut namun juga
telah mempengaruhi beragam aspek kehidupan mulai dari ekonomi,

kesehatan, ketahanan pangan dan juga kerusakan lingkungan (Latifa, 2013).
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3. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

emisi CO»

M Sangat tahu Cukup tahu  ® Tidak tahu

Gambar 4.12 Sebaran pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi emisi CO>

Berdasarkan tabel 4.8 mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
emisi CO2 menunjukkan persentase penilian sebesar 40,67% memiliki
kriteria kurang. Pada gambar 4.12 menunjukkan bawah penilaian indikator
sangat tahu sebesar 2%, indikator cukup tahu sebesar 15% dan indikator
tidak tahu sebesar 83%. Hal ini sesuai dengan data penelitian yang telah
didapatkan bahwa faktor emisi CO> dipengaruhi oleh tingkat pendapatan,

luas rumah , jumlah anggota keluarga dan ukuran daya listrik rumah.

Nugrahayu (2017) menjelaskan gaya hidup masyarakat dari kegiatan
konsumsi bahan bakar memasak jumlah anggota keluarga dan pertumbuhan
ekonomi serta pendapatan perkapita suatu daerah merupakan faktor yang

mempengaruhi produksi emisi CO,. Dalam penelitian Sasmita (2018)

60



menjelaskan tinggi rendahnya emisi dipengaruhi oleh jumlah elektronik ,

serta daya listrik rumah karena berpengaruh terhadap konsumsi energi.

4. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang cara penghematan energi listrik

44%

W Sangat tahu Cukup tahu  ETidak tahu

Gambar 4.13 Sebaran pengetahuan masyarakat tentang cara
penghematan energi listrik

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan
responden sebesar 79,33% menunjukan kriteria baik. Dapat dilihat pada
gambar 4.13 indikator penilaian sangat tahu sebesar 47%, penilaian
indikator cukup tahu sebesar 44% dan penilaian indikator tidak tahu sebesar
9%. Responden sangat memiliki tingkat pengetahuan tentang cara
penghematan energi listrik. Hal ini sangat baik dikarenakan penghematan
energi listrik merupakan bentuk tindakan yang dapat menurunkan emisi

CO2 yang berasal dari listrik.

Selain menghemat biaya dan tagihan, hemat listrik merupakan salah

satu cara paling sederhana untuk mengurangi emisi karbon. Cara hemat
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listrik bisa dimulai dengan menggunakan lampu LED pada setiap ruangan
di rumah. Sebab, lampu LED bisa menghemat listrik hingga 90%. Cara
hemat listrik untuk mengurangi emisi karbon juga bisa dimulai dengan
mengurangi penggunaan AC selama berada di rumah, mematikan elektronik
yang tidak digunakan, serta mencabut charger dari stop kontak apabila

sudah tidak dipakai. .

5. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang cara menghemat pemakaian LPG

Sangat tahu M Cukup tahu M Tidak tahu

Gambar 4.14 Sebaran pengetahuan masyarakat tentang cara menghemat
pemakaian LPG

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan
responden mengenai pengehematan pemakian LPG sebesar 75%
menunjukan kriteria baik. Pada gambar 4.14 dapat dilihat bahwa indikator
penilaian sangat tahu sebesar 36%, indikator penilain cukup tahu sebesar
53% dan indikator penilaian tidak tahu sebesar 11%. Responden memiliki

pengetahuan yang baik tentang cara penghematan pemakaian gas LPG. Hal
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ini sangat baik dikarenakan pengematan bahan bakar memasak merupakan
bentuk tindakan yang dapat menurunkan emisi CO2 yang berasal dari LPG.
Salah satu langkah mitigasi GRK adalah dengan mengurangi emisi
karbon. Aksi hemat energi dan perubahan gaya hidup dapat mengurangi
emisi karbon tersebut. Dengan dimulai dari kebiasaan sederhana sehari-hari.
Salah satu cara menghemat energi LPG vyaitu dengan cara memasak
seperlunya dan menggunakan api kecil saat memasak.
. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang membakar sampah salah satu

tindakan penyumbang emisi CO-

33%

M Sangat tahu Cukup tahu mTidak tahu

Gambar 4.15 Sebaran pengetahuan masyarakat tentang membakar
sampah salah satu penyumbang emisi CO>

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan
responden mengenai membakar sampah salah satu tindakan menyumbang
emisi CO2 didapat persentase sebesar 50,33% menunjukan Kkriteria kurang.
Dapat dilihat pada gambar 4.15 indikator penilaian sangat tahu sebesar 9%,
indikator penilaian cukup tahu sebesar 33% dan indikator penilaian tidak

tahu sebesar 58%. Dikarenakan masyarakat menganggap pembakaran

63



7.

sampah merupakan cara yang efektif untuk menghilangkan timbulan
sampah. Selain itu cara pembakaran sampah dipilih masyarakat karena
murah,mudah dan tersedianya lahan untuk mebakar sampah tanpa mereka
ketahui dan pahami salah satu aktivitas tersebut merupakan penyumbang

emisi GRK.

Pembakaran sampah juga dapat menghasilkan gas rumah kaca, seperti
CO2, N20, NOx, NH3s, dan karbon organik. CO2 menjadi gas utama yang
dihasilkan oleh pembakaran sampah dan dihasilkan cukup lebih tinggi
dibandingkan emisi gas lainnya. Pembakaran sampah menyebab terjadinya
emisi GRK dan pencemaran udara yang memberikan negatif bagi

lingkungan dan kesehatan ( Wahyudi 2019).

Tingkat pengetahuan masyarakat menghemat energi salah satu cara

menurunkan emisi CO

m Sangat tahu Cukup tahu = Tidak tahu

Gambar 4.16 Sebaran pengetahuan masyarakat tentang menghemat energi
salah cara menurunkan emisi CO-
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan
responden mengenai menghemat energi salah satu cara menurunkan emisi
CO. didapat persentase sebesar 44,66% menunjukan kriteria kurang. Dapat
dilihat pada gambar 4.16 indikator penilaian sangat tahu sebesar 5%,
indikator penilaian cukup tahu sebesar 28% dan indikator penilaian tidak

tahu sebesar 69%.

Salah satu langkah mitigasi pemanasan global adalah mengurangi
emisi karbon dengan aksi hemat energi dan perubahan gaya hidup yang

dapat Dimulai dari kebiasaan sederhana sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar masyarakat kelurahan
Rawasari sudah mengetahui cara menghemat energi listrik dan pemakaian
LPG, namun masyarakat belum mengetahui bahwa dengan menghemat
energi di rumah tangga dengan menerapkan salah satu cara untuk
menurunkan emisi karbon. Masyarakat perlu mengetahui bahwa
penghematan energi listrik dan pemakaian LPG dapat membantu

mengurangi emisi GRK.

Jumlah emisi CO; juga dipengaruhi oleh faktor sifat konsumtif
masyarakat, semakin tinggi sifat konsumtif masyarakat terhadap energi,
maka energi yang diperlukan semakin tinggi. Ini sangat berpengaruh
terhadap produksi listrik yang berasal dari pembangkit listrik yang
berbahan bakar fosil seperti batu bara dan minyak bumi. Namun, bila

masyarakat dapat mengendalikan sifat konsumtif, maka energi yang
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diperlukan untuk memproduksi listrik yang diperlukan semakin rendah

(IESR 2022).

Sifat konsumtif juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi, semakin
tinggi tingkat ekonomi seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat
konsumsi seseorang seperti jumlah barang yang dikonsumsi, jumlah listrik

yang digunakan dan jumlat alat transportasi yang digunakan.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa pendapatan rata-
rata berpengaruh terhadap emisi karbondioksida yang dihasilkan. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Han et.al. (2014) dan Boopen dan Vinesh
(2010) yang mengatakan bahwa rumah tangga berpendapatan tinggi
menghasilkan emisi GRK lebih besar dibandingkan dengan rumah tangga

berpendapatan rendah.

Untuk mengubah pola pikir masyarakat agar tidak bersifat
konsumtif memerlukan sosialisasi melalui berbagai metode dan cara seperti
media massa, media sosial, iklan layanan masyarakat ,berkolaborasi dengan
influencer dan sosialiasi dari pemerintah. sosialisasi ini dapat dilakukan
melalui rukun tetangga, rapat desa, kegiatan masyarakat, melalui pengajaran
di sekolah-sekolah serta lembaga pendidikan lainnya mengendalikan gaya
hidup tidak konsumtif dan menerapkan pola hidup hemat energi diharapkan

dapat menurunkan emisi CO> dari aktivitas rumah tangga.
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4.6 Uji Validitas Dan Realibilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu

kuisoner. Suatu pertanyaan pada kuisoner mampu untuk mengungapkan sesuatu

yang akan diukur oleh kuisoner tersebut. Pengujian untuk menentukan valid atau

tidaknya dengan membandingkan nilai rhitwung dengan reper. Jika rmiung lebih besar

dari rwanel (0,194) maka instrument tersebut dinyatakan valid. Hasil uji dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Validasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang
Emisi Karbondioksida

No. Pertanyaan rhitung Itabel Keterangan
1 1 0,641 0,194 Valid
2 2 0,795 0,194 Valid
3 3 0,765 0,194 Valid
4 4 0,788 0,194 Valid
5 5) 0,711 0,194 Valid
6 6 0,642 0,194 Valid
7 7 0,378 0,194 Valid
8 8 0,577 0,194 Valid
9 9 0,713 0,194 Valid
10 10 0,698 0,194 Valid

Berdasarkan hasil

uji validitas menggunakan SPSS untuk tingkat

pengatahuan masyarakat tentang emisi karbondioksida dapat di simpulkan bahwa
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setiap pertanyaan isntrumen menghasilkan kuisoner korelasi rniwng yang lebih besar
dari pada rwnel dengan kata lain instrumen penelitian yang berjumlah 10 pertanyaan
untuk mengetahui tingkat pengatahuan masyarakat tentang emisi karbondioksida

pada aktivitas pemukiman nilai semua pertanyaan valid.

2. Uji Realiabilitas

Uji realiabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisoner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan realiabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. Suatu
konstruk atau variabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60. Pada penelitian
ini menghitung Uji Realiabilitas menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Reabilitas Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Variabel Croncbach’s N of Items Nilai Hasil Uji
Alpha ketentuan
Croncbach‘s
alpha
Tingkat 0,856 10 0,60 Realiabel
pengetahuan
masyarakat

tentang Emisi
Karbondioksida

Sumber : analisis data 2022

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji reabilitas tingkat pengetahuan masyarakat
dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian terhadap reabilitas kuisoner
menghasilkan angka cronchach alpha di atas dari ketentuan Cronchbach’s Alpha

yaitu sebesar 0,60. Hal ini terjadi karena hasil analisis uji reliabilitas, diperoleh nilai
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Cronbach’s Alpha sebesar 0,856, sehingga intrumen penelitian ini dapat dinyatakan
reliabel untuk digunakan pada tahapan selanjutnya. Hal ini terjadi karena jumlah
kuisoner dan responeden memiliki perbandingan 1:1 sehingga kuisoner yang
disebar ke responden mudah dipahami dan lebih konsisten. Hasil dari penyebaran
kuisoner yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pertanyaan dalam kuisoner
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya.

Model pengujian cronchbach’s alpha menunjukkan reabilitas dengan angka
semakin tinggi dari kolom cronchbach’s alpha maka tingkat reabilitas data akan

semakin baik dan termasuk katergori reabilitas tinggi.

69



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Jumlah emisi karbondioksida yang dihasilkan dari aktivitas pemukiman
Kelurahan Rawasari sebesar 23,75 ton.COz-eq yang berasal dari 3
sumber yaitu aktivitas penggunaan listrik sebesar 20,27 ton.CO.-eq,
aktivitas penggunaan LPG sebesar 2,41ton.CO2-eq dan aktivitas
persampahan sebesar 1,07 ton.CO.-eq.

2. Berdasarkan analisis hubungan antara variabel kondisi fisik dan non
fisik terhadap emisi karbondioksida pada rumah tangga menunjukkan
variabel kondisi fisik yang mempengaruhi emisi karbondioksida yang
dihasilkan dengan tingkat hubungan sedang adalah luas rumah (R =
0,446), daya listrik (R = 0,421), sedangkan variabel kondisi non fisik
yang mempengaruhi emisi karbondioksida yang dihasilkan dengan
tingkat hubungan sedang adalah jumlah anggota keluarga (R=0,405)
dan pendapatan rata-rata ( R= 0,467), sementara itu tingkat pendidikan
memiliki hubungan lemah dengan nilai (R=0,271). Hal ini menyatakan
bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap jumlah emisi karbondioksida pada rumah tangga.

3. Hasil analisis mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap emisi
karbondioksida pada aktivitas rumah tangga memperoleh hasil rata-rata

sebesar 51,67 % yang dikategorikan kurang. Nilai ini menunjukkan
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bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai emisi CO: dari

aktivitas rumah tangga masih rendah.

5.2 Saran
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pemetaan spasial persebaran
emisi CO> pada pemukiman Kelurahan Rawasari.
2. Diperlukan sosialisasi kepada masyarakat tentang mitigasi emisi GRK
dari aktivitas rumah tangga untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat i

mitigasi emisi GRK.
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